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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi administrasi 

peserta didik berbasis sistem informasi dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan data di satuan pendidikan. 

Permasalahan administrasi peserta didik yang masih dilakukan 

secara manual sering menimbulkan kendala seperti 

keterlambatan pelayanan, kesalahan pencatatan, serta 

keterbatasan akses informasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis 

deskriptif terhadap penerapan sistem informasi administrasi 

peserta didik di sekolah. Data diperoleh melalui kajian dokumen, 

artikel ilmiah, serta laporan implementasi sistem informasi 

pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat 

proses pelayanan administrasi, serta mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data oleh pihak sekolah. Selain itu, sistem 

informasi juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan administrasi peserta didik. Inovasi ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu 

manajemen sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penerapan sistem informasi dalam administrasi peserta didik 

menjadi kebutuhan strategis bagi lembaga pendidikan di era 

digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan 

pendidikan, khususnya pada aspek administrasi peserta didik. Administrasi peserta didik merupakan bagian 

penting dari manajemen sekolah yang mencakup proses pengelolaan data siswa sejak penerimaan, 

pendataan identitas, pengelolaan kehadiran dan prestasi, hingga kelulusan (Khoirudin dkk, 2023). Pada 

praktiknya, masih banyak satuan pendidikan yang mengelola administrasi peserta didik secara manual, 

sehingga menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan layanan, kesalahan pencatatan data, 

duplikasi arsip, serta keterbatasan akses informasi yang akurat dan terintegrasi (Setiawan dkk,2024). 

Secara teoretis, administrasi pendidikan menuntut adanya sistem pengelolaan data yang efektif, 

efisien, akurat, dan berkelanjutan. Sistem informasi dalam konteks administrasi pendidikan dipahami 

sebagai suatu kesatuan komponen yang saling terintegrasi untuk mengolah data menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan (Pustikayasa dkk, 2023). Pemanfaatan sistem informasi dalam 

administrasi peserta didik merupakan bentuk inovasi administrasi yang sejalan dengan tuntutan manajemen 

pendidikan modern, karena mampu meningkatkan kualitas layanan administrasi serta mendukung tata 

kelola sekolah yang transparan dan akuntabel. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam administrasi peserta didik adalah rendahnya efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan data akibat penggunaan sistem manual, keterbatasan sumber daya manusia dalam 

penguasaan teknologi, serta belum optimalnya pemanfaatan sistem informasi yang tersedia (Jusuf dkk, 

2022). Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya pelayanan administrasi kepada peserta didik dan 

orang tua, serta menghambat proses pengambilan keputusan manajerial di tingkat sekolah. 
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Sebagai rencana pemecahan masalah, diperlukan inovasi dalam administrasi peserta didik melalui 

penerapan sistem informasi yang terintegrasi. Sistem informasi diharapkan mampu mengotomatisasi proses 

administrasi, meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat penyediaan data, serta meningkatkan 

akurasi dan keamanan informasi peserta didik. Dengan demikian, pengelolaan administrasi dapat berjalan 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan sekolah (Zuhri dkk, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji inovasi administrasi peserta 

didik berbasis sistem informasi melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis 

deskriptif. Kajian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep, peran, serta 

manfaat sistem informasi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi peserta didik di satuan 

pendidikan. 

 

Jenis Artikel 

Artikel ini merupakan artikel konseptual berbasis kajian literatur yang membahas inovasi administrasi 

peserta didik melalui pemanfaatan sistem informasi di satuan pendidikan. Fokus kajian diarahkan pada 

pengelolaan administrasi peserta didik yang meliputi pendataan siswa, pengarsipan dokumen akademik, 

pengelolaan kehadiran dan prestasi, serta pelayanan administrasi lainnya yang berkaitan langsung dengan 

peserta didik. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi dalam administrasi 

peserta didik mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas layanan administrasi 

di sekolah. 

Literatur yang dikaji mengungkapkan bahwa sistem informasi administrasi peserta didik berperan 

penting dalam mengintegrasikan data siswa secara terpusat, sehingga memudahkan proses pencatatan, 

pencarian, dan pelaporan data. Selain itu, pemanfaatan sistem informasi dapat mengurangi beban kerja 

manual tenaga administrasi dan meminimalkan kesalahan pencatatan. Keberhasilan implementasi inovasi 

ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur teknologi, serta 

komitmen manajemen sekolah. 

Beberapa kajian juga menegaskan bahwa inovasi administrasi peserta didik tidak hanya berkaitan 

dengan aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup aspek manajerial dan organisasi, seperti 

koordinasi antarbagian, perubahan budaya kerja, serta peningkatan kompetensi staf administrasi. Meskipun 

demikian, literatur masih menunjukkan adanya kendala dalam penerapan sistem informasi, antara lain 

keterbatasan fasilitas teknologi dan kurangnya pelatihan. Oleh karena itu, pengembangan administrasi 

peserta didik berbasis sistem informasi perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk 

mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Administrasi peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen pendidikan 

yang berfungsi mengatur dan mengelola seluruh aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik sejak proses 

penerimaan hingga peserta didik menyelesaikan pendidikannya (Sabil, 2023). Secara teoretis, administrasi 

peserta didik dipahami sebagai proses sistematis yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap data serta layanan yang berhubungan langsung dengan siswa. 

Pengelolaan administrasi yang efektif menjadi prasyarat tercapainya layanan pendidikan yang tertib, efisien, 

dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Yani, 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, konsep sistem informasi menjadi landasan 

penting dalam inovasi administrasi pendidikan. Sistem informasi didefinisikan sebagai suatu sistem 

terintegrasi yang memadukan perangkat keras, perangkat lunak, basis data, prosedur kerja, dan sumber 

daya manusia untuk menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu (Taruklimbong, 2023). Dalam 

konteks administrasi peserta didik, sistem informasi berperan sebagai sarana untuk mengelola data siswa 

secara terpusat, mempermudah proses pencatatan dan pengarsipan, serta menyediakan informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan manajerial di sekolah. Integrasi sistem informasi dalam 

administrasi peserta didik mencerminkan pergeseran paradigma dari pengelolaan manual menuju 

pengelolaan berbasis teknologi yang lebih modern dan adaptif. 

Inovasi administrasi pendidikan dipahami sebagai upaya pembaruan yang dilakukan secara sadar 

dan terencana untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses administrasi (Hartatik dkk, 2023). 

Inovasi ini tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi, tetapi juga mencakup perubahan pola kerja, 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penyesuaian struktur dan budaya organisasi sekolah. 

Dalam administrasi peserta didik, inovasi berbasis sistem informasi memungkinkan terjadinya otomatisasi 

proses, peningkatan akurasi data, serta transparansi layanan administrasi yang berdampak pada 

meningkatnya kepercayaan pemangku kepentingan terhadap institusi pendidikan (Sari dkk, 2024). 
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Berbagai hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi dalam 

administrasi pendidikan memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi sekolah. Penelitian-

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa sistem informasi administrasi peserta didik mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat pelayanan administrasi, serta mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data (Arraniri Dkk, 2021). Namun demikian, sejumlah studi juga menunjukkan adanya 

kendala dalam implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital tenaga 

administrasi, serta resistensi terhadap perubahan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait bagaimana inovasi administrasi peserta didik berbasis sistem 

informasi dapat dikembangkan dan diimplementasikan secara optimal sesuai dengan konteks satuan 

pendidikan.  

Berdasarkan sintesis teoritik tersebut, dapat disimpulkan bahwa administrasi peserta didik berbasis 

sistem informasi merupakan kebutuhan strategis dalam pengelolaan pendidikan modern. Kerangka berpikir 

penelitian ini menempatkan sistem informasi sebagai instrumen inovasi administrasi yang berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data dan layanan peserta didik. Oleh karena itu, kajian terhadap 

inovasi administrasi peserta didik berbasis sistem informasi menjadi penting untuk memperkuat landasan 

konseptual dan memberikan arah pengembangan manajemen administrasi di satuan pendidikan (Fitri, 

2020). 

 

3. METODE, DATA, ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research) 

yang bertujuan untuk menjelaskan dan memahami secara mendalam inovasi administrasi peserta didik 

berbasis sistem informasi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus pada pengukuran 

kuantitatif atau pengujian hipotesis, melainkan pada penelaahan konsep, kecenderungan, serta temuan-

temuan ilmiah yang relevan dengan pengelolaan administrasi peserta didik di satuan pendidikan. Studi 

literatur dianggap sebagai metode yang tepat untuk membangun pemahaman konseptual dan analitis 

berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang telah ada. 

Konteks penelitian ini berada pada ranah administrasi pendidikan, khususnya administrasi peserta 

didik di satuan pendidikan formal. Unit analisis dalam penelitian ini adalah konsep, model, dan praktik 

administrasi peserta didik berbasis sistem informasi yang dibahas dalam berbagai publikasi ilmiah. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak menggunakan responden secara langsung, melainkan menganalisis gagasan, 

temuan, dan rekomendasi yang terdapat dalam literatur sebagai bahan kajian utama.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber tertulis. Sumber data meliputi artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, 

prosiding seminar, serta dokumen kebijakan dan laporan penelitian yang berkaitan dengan administrasi 

peserta didik dan sistem informasi pendidikan. Pemilihan sumber data dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan kesesuaian topik, kredibilitas penerbit, serta keterkinian publikasi, yaitu dalam rentang 

sepuluh tahun terakhir. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran basis data jurnal ilmiah 

dan repositori digital yang relevan. 

Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian kualitas dan relevansi isi literatur yang 

dianalisis. Setiap sumber dikaji berdasarkan kontribusinya terhadap pemahaman konsep administrasi 

peserta didik, penerapan sistem informasi, serta implikasi inovasi administrasi dalam praktik pendidikan. 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi yang 

sistematis untuk menggambarkan pola, kecenderungan, serta hubungan antarkonsep yang ditemukan 

dalam literatur. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan dengan mensintesis seluruh temuan 

untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai inovasi administrasi peserta didik berbasis sistem 

informasi serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas pengelolaan administrasi di satuan pendidikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi administrasi peserta didik berbasis sistem informasi 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan administrasi di satuan pendidikan. 

Penerapan sistem informasi administrasi peserta didik terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi, khususnya dalam pendataan siswa, pengelolaan arsip akademik, pencatatan kehadiran, serta 
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penyusunan laporan administrasi. Sistem informasi memungkinkan integrasi data peserta didik dalam satu 

basis data terpusat sehingga meminimalkan duplikasi data dan kesalahan pencatatan (Trisnawati dkk, 

2024). 

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi mempercepat layanan 

administrasi kepada peserta didik dan orang tua, karena informasi dapat diakses secara lebih cepat dan 

akurat. Sekolah yang menerapkan sistem informasi administrasi peserta didik juga memiliki tingkat 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik dalam pengelolaan data siswa. Secara umum, literatur yang 

dikaji mengindikasikan bahwa inovasi ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas manajemen sekolah 

dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Soegiarto dkk, 2023). 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menjawab permasalahan penelitian terkait rendahnya efektivitas dan efisiensi 

administrasi peserta didik yang dikelola secara manual. Penerapan sistem informasi sebagai bentuk inovasi 

administrasi terbukti mampu mengatasi berbagai kendala tersebut dengan menyediakan mekanisme 

pengelolaan data yang lebih sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan (Subroto dkk, 2023). Hal ini sejalan 

dengan teori manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya sistem informasi sebagai pendukung 

utama pengambilan keputusan dan peningkatan kinerja organisasi sekolah (Trisnawati dkk, 2024). 

Hasil kajian ini juga menguatkan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa sistem 

informasi administrasi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi kerja tenaga administrasi 

serta kualitas layanan pendidikan. Integrasi temuan ini ke dalam kerangka keilmuan menunjukkan bahwa 

inovasi administrasi peserta didik tidak hanya berdampak pada aspek teknis pengelolaan data, tetapi juga 

memengaruhi aspek manajerial, seperti perencanaan, pengendalian, dan evaluasi program sekolah 

(Suryosubroto, 2004). 

Lebih lanjut, pembahasan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem informasi administrasi 

peserta didik dapat dipandang sebagai upaya modernisasi administrasi pendidikan yang berorientasi pada 

peningkatan mutu layanan dan tata kelola sekolah (Diah, 2022). Meskipun demikian, keberhasilan inovasi 

ini tetap memerlukan dukungan sumber daya manusia yang kompeten, kesiapan infrastruktur teknologi, 

serta komitmen pimpinan sekolah. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

memperkuat dan memodifikasi konsep inovasi administrasi pendidikan agar lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan satuan pendidikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

inovasi administrasi peserta didik berbasis sistem informasi merupakan jawaban atas permasalahan 

pengelolaan administrasi peserta didik yang selama ini masih bersifat manual dan kurang efisien. Penerapan 

sistem informasi terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data peserta didik, 

memperbaiki akurasi dan keamanan data, serta mempercepat layanan administrasi di satuan pendidikan. 

Selain itu, sistem informasi juga berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial 

berbasis data serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan administrasi peserta didik. 

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diajukan adalah agar pihak sekolah 

menjadikan sistem informasi administrasi peserta didik sebagai bagian integral dari manajemen sekolah 

guna meningkatkan kualitas layanan administrasi dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Pimpinan 

sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kebijakan serta alokasi sumber daya yang memadai untuk 

pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi. Selain itu, tenaga administrasi sekolah perlu diberikan 

pelatihan yang berkelanjutan agar memiliki kompetensi dalam mengoperasikan sistem informasi secara 

optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris dengan pendekatan 

lapangan guna mengkaji efektivitas penerapan sistem informasi administrasi peserta didik secara lebih 

mendalam pada berbagai jenjang dan konteks pendidikan. 
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